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Otonomi daerah dapat diartikan sebagai hak, wewenang, dan kewajiban 

yang diberikan kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri 

urusan  pemerintahan dan  kepentingan  masyarakat setempat untuk meningkatkan 

daya guna dan hasil guna penyelenggaraan  pemerintahan dalam  rangka 

pelayanan dalam masyarakat dan pelaksanaan pembangunan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Pertumbuhan ekonomi di dukung oleh adanya 

sektor-sektor unggulan yang terdapat pada wilayah-wilayah tertentu dengan 

batasan wilayah dan memiliki hubungan perekonomian antar wilayah. Sektor 

yang menjadi unggulan harus diketahui masyarakat agar dapat memberikan 

kemudahan masyarakat untuk mencari peluang bisnis sehingga kesejahteraan 

masyarakat dapat meningkat.Salah satu alternatif yang dapat direncanakan adalah 

membuat konsep perekonomian wilayah Tapal Kuda, yang diprioritaskan pada 

pertumbuhan perekonomian. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Merumuskan berbagai perencanaan dan 

program dalam rangka memberikan nilai tambah pembangunan di sektor pertanian 

untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi wilayah. (2) Mengetahui wilayah sentra 

perekonomian di wilayah Tapal Kuda dan mengetahui kontribusi perekonomian di 

wilayah sentra Tapal Kuda. Penentuan daerah penelitian ditentukan secara sengaja 

(purposive method). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan analitik komparatif. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder.  

Metode analisis data yang digunakan adalah (1) Analisis Location 

Quotient (LQ), (2) Analisis Lokalisasi dan Spesialisasi (3) Analisis Kontribusi, (4) 

FFA (Force Field Analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan daerah yang 

menjadi wilayah sektor basis dalam sektor pertanian di wilayah Tapal Kuda: 



Kabupaten Pamekasan (3.53), Sampang (3.06), Sumenep (3.46), Bangkalan 

(2.01),  Pasuruan (1.47), Probolinggo (1.81), Situbondo (2.39). Berdasarkan 

analisis lokalisasi yang telah dilakukan terhadap Wilayah Tapal Kuda 

membuktikan bahwa Sektor pertanian di Wilayah Tapal Kuda tidak teralokasi 

pada wilayah tertentu, namun untuk sektor pertanian terspesialisasi di Wilayah 

Tapal kuda dan Propinsi Jawa Timur.Nilai kontribusi yang diberikan oleh 

Wilayah Tapal Kuda di sektor pertanian terhadap perekonomian di Propinsi Jawa 

Timur sebesar 25,17 persen, faktor yang dapat menjadi pendorong perkembangan 

perekonomian di Wilayah Tapal Kuda adalah: pertumbuhan sektor pertanian di 

setiap kabupaten/kota dan faktor yang dapat menjadi penghambat adalah: 

kesenjangan perkembangan ekonomi regional antar wilayah 

 



SUMMARY 

 

Strategy of the development of policy’s model on horse-shoes area east java 

province as the union of planning region in decentralization’s context. Siti 

Rosiana Susilowati (NIM. 061501291005). Department of social economics of 

Agriculture. Faculty Agriculture Jember University. 

                      

Decentralization policy can have meanings as right, authority and the duty 

which be given in the decentralization‟s area to regulate and to arrange their 

government‟s arrangement and the need of their people to increase their efficient 

and the result of government‟s implementation in public service and realization of 

development according to legislation. The growth of economy is supported by 

superior‟s sector which take place at some region that have limitation of region 

and have economic connection between one region to another. Superior sector 

should be known by society in order that it could be easy for society to look for 

business opportunity so that the prosperity of society could be risen. One of the 

alternative is to make a concept of economy in horse-shoe region, which give 

priority to economical growth. 

This study aims are determining : (1) To formulate any kinds of planning 

and programs in order to give extra point of development in agriculture‟s sector to 

create the growth of economy‟s region. (2) To determine central of economy 

region at horse-shoe region and to determine economical contribution in the 

central of horse-shoe region. The location or area for research was decided by 

purposive method. The method used in this research are descriptive methods and 

comparative analysis. Data used in this research was secondary data. 

The data analysis method that used in this research are : 1) Location 

Quotient Analysis (LQ), (2) Localization and specialization analysis, (3) 

Contribution analysis, (4) Force Field Analysis (FFA). The result of this research 

showed that the region which became the basic sector in agricultural sector of 

horse-shoe region were : Pamekasan (3.53), Sampang (3.06), Sumenep (3.46), 

Bangkalan (2.01),  Pasuruan (1.47), Probolinggo (1.81), Situbondo (2.39).  From 

the localization analysis  which been done at Horse-Shoe proved that agricultural 



sector was didn‟t be allocated in some region, but for agricultural sector is been 

specialized at Horse-Shoe region and East-Java Province. The contribution toward 

economy at East-Java Province was 25,17 percent. The driving force was : (a) 

there was development of agricultural sector in every regency/City and the 

inhibiting force  was : (a) there was discrepancy of regional economical 

development inter region.       
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